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BAB V  

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian ini ingin melihat penerimaan masyarakat khususnya perempuan 

terhadap gender taboo pada Instagram dan Youtube Danilla Riyadi. Dalam hasil 

temuan peneliti, peneliti membagi dua topik pembahasan analisis, ialah: Perempuan 

merokok, bertato, dan minum alkohol: bitch or angel dan Terjebak diantara moral 

dan ekspresi diri. Pada pembahasan yang pertama mengenai perempuan merokok, 

bertato, dan minum alkohol: bitch or angel. Untuk pembahasan ini terlihat tiga 

posisi yang berada dalam posisi dominant, dimana berarti tiga informan menyukai 

dan atau sejalan dengan konten Danilla sebagai public figure perempuan yang 

merokok, bertato, dan minum alkohol. Tiga informan yang berada dalam posisi 

dominant ini merasa tidak ada yang salah ketika perempuan disebut nakal atau 

berandalan, karena menurut mereka hal ini merupakan pilihan individu. Sedangkan 

satu informan berada di posisi negotiated, yang berarti informan merasa tidak 

terganggu dengan konten Danilla, namun informan memiliki keraguan yang didapat 

dari latar belakang keluarga dan budaya lingkungan sekitarnya, sehingga hal ini 

meletakan informan dalam posisi negotiated. Untuk dua informan lainnya berada 

dalam posisi oppositional, yang dimana berarti kedua informan ini merasa 

terganggu dan tidak sejalan dengan konten Danilla sebagai public figure perempuan 

yang merokok, bertato, dan minum alkohol. Sehingga hal ini seolah 

menggambarkan posisi informan sebagai angel yang sejalan dengan pendapat 
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masyarakat kebanyakan mengenai perempuan merokok, bertato, dan minum 

alkohol. 

Sedangkan dalam pembahasan kedua yang membahas mengenai terjebak 

diantara moral dan ekspresi diri ini membahas makna yang diterima informan 

terhadap kata kasar yang diucapkan Danilla. Sebanyak dua informan berada dalam 

posisi dominant yang dimana menggambarkan perempuan seperti di penjarakan 

oleh konstruksi gender yang ada dalam masyarakat. Seolah perempuan tidak 

memiliki pilihannya sendiri, bahkan pilihan perempuan sudah menjadi pilihan 

masyarakat. Ketika seorang perempuan merokok, bertato, minum alkohol, dan 

berkata kasar mereka harus siap dengan sebutan perempuan jalang atau bitch in 

feminism yang sudah seperti kutukan bagi para perempuan. Ini mencerminkan 

wacana khas feminis di Barat yang akhirnya memberanikan diri mereka dan 

mengubah konsep bitch menjadi simbol keberanian dan kebebasan. Sedangkan 

empat informan lainnya berada dalam posisi oppositional.  Yang dimana berarti 

informan dengan jelas menolak konten gender taboo Danilla yang mengucapkan 

kata-kata kasar dalam Youtube. Informan yang menolak konten Danilla yang 

mengandung kata kasar ini merasa bahwa ungkapan tersebut dianggap tidak sopan 

dan tidak pantas diucapkan, hal ini tentu dipengaruhi latar belakang budaya 

keluarga setiap informan yang akhirnya mempengaruhi informan ketika memaknai 

konten gender taboo Danilla yang mengandung kata kasar ini.  

Dari keseluruhan penerimaan informan dalam topik pembahasan ini, 

sebagian besar informan cenderung berada pada posisi oppositional. Yang dimana 
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ini diartikan sebagian besar informan menolak akan adanya gender taboo yang 

dilakukan oleh Danilla Riyadi pada akun Instagram dan Youtube. 

V.2. Saran 

V.2.1. Saran akademis 

Selain menggunakan metode reception analysis, topik penelitian ini bisa 

diteliti dengan menggunakan metode semiotika, dimana simbol maupun lambang 

yang terdapat dalam video Youtube Danilla dan video wawancaranya ini dapat 

diinterpretasikan satu persatu oleh peneliti nantinya. Selain itu jika tetap 

menggunakan metode yang sama seperti ini, bisa ditambahkan kriteria informan 

yang lebih luas lagi misalnya dengan menambahkan kriteria perempuan rumah 

tangga untuk memaknai konten Danilla. Terlebih lagi mengenai panduan 

wawancara, analisis, serta teori yang mungkin bisa dibuat lebih detail dan 

mendalam nantinya. Selain itu, topik pembahasan bisa diperbanyak lagi dan 

dibahas secara lebih mendalam. Atau bisa juga dengan metode yang sama namun 

dengan topik yang berbeda seperti ungkapan Danilla mengenai sex before marriage 

yang dimana Danilla juga secara terbuka mengatakan banyak hal mengenai 

kehidupan seks yang dilakukannya sebelum pernikahan.  

V.2.2. Saran sosial 

 Berdasarkan penelitian ini, dapat terlihat bagaimana masyarakat melihat 

perbedaan perempuan dan laki-laki. Bahkan perempuan seringkali dibedakan 

berdasarkan apa yang menjadi pilihannya. Hal ini juga tergambarkan dalam 

beberapa teori yang sudah dipaparkan dan pendapat dari beberapa informan yang 
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ada dalam penelitian ini. Sehingga dapat terlihat bahwa perempuan di Indonesia 

masih sering mendapatkan diskriminasi baik dari laki-laki maupun perempuan itu 

sendiri. Terutama hal ini terjadi pada perempuan yang merokok, bertato, minum 

alkohol, dan berkata-kata kasar. 
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